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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman merupakan bahan pokok untuk melakukan kegiatan dalam bidang
pertanian. Bidang pertanian sendiri cukup luas yaitu mencakup perikanan, kehutanan,
perkebunan, dan peternakan sehingga negara Indonesia disebut sebagai negaramaritim
karena memang mayoritas masyarakat Indonesia bekerja di bidang pertanian.
Sedangkan dalam arti yang sempit pertanian adalah kegiatan bercocok tanam,
membudidayakan, dan merawat tanaman dengan tujuan memperoleh keuntungan
komersial dari produk tanaman tersebut. Jadi pertanian hanyalah kegiatan seputar
tanaman dan hubungannya dengan hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangannya.

Perbanyakan tanaman merupakan serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk
menyediakan materi tanaman baik untuk kegiatan penelitian maupun program
penanaman secara luas. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara vegetatif. Dengan
penerapan teknik pembiakan vegetatif akan diperoleh bibit yang memiliki struktur
genetik yang sama dengan induknya (Nugroho 1992).

Untuk memperoleh bibit yang unggul sebaiknya perbanyakan dilakukan
dengan cara pembiakan vegetatif. Hal ini disebabkan pada pembiakan vegetatif akan
diperoleh hasil yang yang mewarisi seluruhsifat iduk tanaman, sehingga kinerja
genotipe unggul yang terdapat pada pohon induk akan diulangi secara konsisten pada
keturunan.

Bermacam-macam cara pembiakan tanaman secara vegetatif diantaranya
adal ah memperbanyak tanaman dengan cara menyetek. Perbanyakan tanaman ini juga
diperoleh tanaman baru yang mempunyai sifat seperti induknya. Antaralain ketahanan
terhadap serangan penyakit, rasa buah, warna dan keindahan bunga dan sebagainnya.

Menyetek merupakan salah satu cara pembiakan vegetatif buatan yang
memperlakukan beberapa bagian dari tanaman seperti akar, batang, daun dan tunas

dengan maksud agar organ-organ tersebut membentuk akar yang selanjutnya menjadi



tanaman baru yang sempurna. Menyetek bertujuan untuk mendapatkan tanaman yang
sempurna dengan akar, batang dan daun dalam waktu relative singkat serta memiliki
sifat yang serupa dengan induknya, serta dipergunakan untuk mengekalkan klon
tanaman unggul dan juga untuk memudahkan serta mempercepat perbanyakan
tanaman. Setiap jenis tanaman mempunyal kemampuan yang berbeda-beda dalam
pembentukan akar meskipun setek dalam kondisi yang sama.

1.2 Tujuan Praktikum
Adapun tujuan dalam praktikum ini adalah :
1. Mengetahui dan mempelgari cara-cara perbanyakan vegetative dengan cara
stek/turus.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek
3. Mé€lihat pengaruh panjang bahan tanam dan bentuk pemotongan terhadap
pertumbuhan stek.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perbanyakan Vegetatif

Perbanyakan tanaman secara vegetatif dapat dilakukan secara alamiah yaitu
perbanyakan tanaman tanpa melalui perkawinan atau tidak menggunakan biji dari
tanaman induk yang terjadi secara dami tanpa bantuan campur tangan manusia
Perbanyakan tanaman secara vegetatif alamiah dapat terjadi melalui tunas, umbi,
rizoma, dan geragih (stolon). Perbanyakan tanaman secara vegetatif juga dapat
dilakukan secara buatan yaitu perbanykan tanaman tanpa melaui perkawinan atau
tidak menggunakan biji dari tanaman induk yang terjadi secara buatan dengan bantuan
campur tangan manusia. Tanaman yang biasa diperbanyak dengan cara vegetatif
buatan adalah tanaman yang memiliki kambium. Tanaman yang tidak memiliki
kambium atau bijinya berkeping satu (monokotil) umumnya tidak dapat diperbanyak
dengan cara vegetatif buatan. Perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan dapat
dilakukan dengan cara stek, cangkok, dan merunduk (layering). Selain itu,
perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan cara okulasi dan sambung (grafting)
(Rahman, Maria, dan Y omi, 2012).

Beberapa faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam memproduks
bibit dengan cara perbanyakan vegetatif yaitu (1) faktor tanaman (genetik, kondis
tumbuh, panjang entris), (2) faktor lingkungan (ketgjaman, kesterilan aat, kondis
cuaca, waktu pelaksanaan), dan (3) faktor keterampilan orang yang melakukanya
(Naipospos, 2015).

2.2 Tehknik Stek

Perbanyakan tanaman dengan cara setek merupakan perbanyakan tanaman
dengan cara menanam bagian-bagian tertentu dari tanaman. Bagian tertentu itu bisa
berupa pucuk tanaman, akar, atu cabang. Proses penyetekan tanaman itu sendiri cukup
mudah. Kitatinggal memotong tanaman yang terpilih dengan menggunakan pisau yang
tajam untuk menghasilkan potongan permukaan yang halus. Pemotongan stek bagian

ujung sebaiknya berada beberapa milliliter dari mata tunas. Sedangkan pemotongan



stek bagian pangka harus meruncing. Ketika membuat potongan meruncing.
Hendaknya kita usahakan potongan itu sedikit menyentuh again mata tunas, dengan
demikian nantinya stek yang diharapkan akan berhasil ( Aak, 1991).

Perbanyakan dengan cara stek adalah perbanyakan tanaman dengan
menumbuhkan potongan/bagian tanaman seperti akar, batang atau pucuk sehingga
menjadi tanaman baru. Stek pucuk umum dilakukan untuk perbanyakan tanaman buah-
buahan. Dengan kata lain setek atau potongan adalah menumbuhkan bagian atau
potongan tanaman, sehingga menjadi tanaman baru (Y usting, 1994).

1. Keuntungan bibit dari setek adalah:

Tanaman buah-buahan tersebut akan mempunyai sifat yang persis samadengan
induknya, terutama dalam hal bentuk buah, ukuran, warna dan rasanya
Tanaman asal setek ini bisa ditanam pada tempat yang permukaan air tanahnya
dangkal, karena tanaman asal setek tidak mempunyai akar tunggang.
Perbanyakan tanaman buah dengan setek merupakan cara perbanyakan yang
praktis dan mudah dilakukan.

Setek dapat dikerjakan dengan cepat, murah, mudah dan tidak memerlukan
teknik

khusus seperti pada cara cangkok dan okulasi.

2. Kerugian bibit dari setek adalah:
Perakaran dangka dan tidak ada akar tunggang, saat terjadi angin kencang

tanaman menjadi mudah roboh.
Apabila musim kemarau panjang, tanaman menjadi tidak tahan kekeringan
(Frasiskus, 2006).

Penyetekan adalah suatu perlakuan atau pemotongan beberapa bagian dari
tanaman seperti akar, batang, daun, dan tunas dengan maksud agar organ-organ
tersebut membentuk akar yang selanjutnya menjadi tanaman baru yang sempurna
dalam waktu yang rel ative cepat dan sifat-sifatnya serupa dengan induknya. Pembiakan
dengan cara stek ini pada umumnya dipergunakan mengekalkan klon tanaman unggul
dan juga untuk memudahkan serta mempercepat perbanyakan tanaman.



Ha semacam ini biasanya banyak dilakukan oleh orang perkebunan buah-
buahan dan tanaman hias. Alasannya, karena bahan untuk membuat setek ini hanya
sedikit, tetapi dapat diperoleh jumlah bibit tanaman dalam jumlah banyak. Tanaman
yang dihasilkan dari setek biasanya mempunyai dalam ukur, ukuran tinggi, ketahanan
terhadap penyakit dan sifat-sifat lainnya. Selain itu juga diperoleh tanaman yang
sempurna yaitu tanaman yang telah mampunyai akar, batang , dan daun dalam waktu
yang relatif singkat. Setek sangat sederhana, tidak memerlukan teknik yang rumit,
sehingga dapat dilakukan oleh siapa sgja (Erry, 2006).

Adabeberapa perlakuan untuk mempercepat pertumbuhan akar pada setek
antaralain :

1. Pengeratan (girdling) pada batang
Penimbunan karbohidrat pada cabang pohon induk yang akan dijadikan setek
dapat dilakukan dengan cara pengeratan kulit kayu sekeliling cabang dibuang
secara melingkar. Lebar lingkaran sekitar 2 cm. Jarak dari ujung cabang ke
batas keratan kirakira 40 cm. Biarkan cabang yang sudah dikerat selama 2-4
minggu. Pada dasar keratan akan tampak benjolan atau kalus. Pada benjolan
inilah terjadi penumpukan karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber tenaga
pada saat pembentukan akar dan hormon auksin yang dibuat di daun. Setelah
terlihat benjolan barulah cabang bisa dipotong dari induknya. Bagian pangkal
cabang sepanjang 20 cm bisa dijadikan sebagai setek.

2. Penggunaan hormon tumbuh
Hormon auksin bertindak sebagal pendorong awal proses inisias atau
terjadinya akar. Sesungguhnya tanaman sendiri menghasilkan hormon, yaitu
auksin endogen.Akan tetapi banyaknya auksin yang dihasilkan belum cukup
memadal untuk mendorong pembentukan akar.Tambahan auksin dari luar
diperlukan untuk memacu perakaran setek.

3. Persemaian setek
Setek yang sudah diberi perlakuan hormon penumbuh akar siap untuk

disemaikan. Untuk itu kita perlu menyediakan tempat yang kondisinya sesuai.

Usaha untuk menumbuhkan setek perlu dilakukan pada lingkungan yang



mempunyai cahaya baur atau terpencar (diffuse light). Kelembaban udara
sebaiknyatinggi, sekitar 70-90%, Suhu mendekati suhu kamar, 25-27°C. Selain
itu dalam pembentukan akar setek diperlukan juga oksigen yang cukup. Oleh

karenaitu mediayang digunakan harus cukup gembur, sehingga aerasinya baik.

3.3 Faktor Faktor Yang M empengaruhi Stek
Keberhasilan dengan cara stek ditandai oleh terjadinya regenerasi akar dan
pucuk pada bahan stek sehingga menjadi tanaman baru yang true to name atau true to
type. Regenerasi akar dan pucuk dipengaruhi oleh faktor intern yaitu dari tanaman itu
sendiri dan ekstern yaitu dari lingkungan sekitar. Salah satu faktor intern yang
mempengaruhi regenerasi akar dan pucuk adalah fitohormon yang berfungsi sebagai
zat pengatur tumbuh. Faktor intern yang paling penting dalam mempengaruhi
regenerasi akar dan pucuk pada stek adal ah faktor genetik. Jenis tanaman yang berbeda
mempunyai regeneras yang berbeda pula. Untuk menunjang keberhasilan
perbanyakan tanaman dengan cara stek, tanaman sumber seharusnya memiliki sifat-
sifat unggul serta tidak terkena hama dan penyakit. Selain itu, manipulas terhadap
kondisi lingkungan dan status fisiologi tanaman sumber juga penting dilakukan agar
tingkat keberhasilan stek tinggi. Kondisi lingkungan dan status fisiologi yang penting
bagi tanaman sumber diantaranya:
a Statusair
Stek |ebih baik diambil padapagi hari dimanabahan stek dalam keadaan turgid.
b. Temperatur
Tanaman stek lebih baik ditumbuhkan pada suhu 12°C hingga 27°C.
c. Cahaya
Durasi dan intensitas cahaya yang dibutuhkan tanaman sumber tergantung pada
jenis tanaman, sehingga tanaman sumber seharusnya ditumbuhkan pada
kondisi cahaya yang tepat.
d. Kandungan karbohidrat
Untuk meningkatkan kandungan karbohidrat bahan stek yang masih ada pada
tanaman sumber bisa dilakukan pengeratan untuk menghalangi translokasi



karbohidrat. Pengeratan juga berfungsi menghalangi translokasi hormon dan
substansi lain yang mungkin penting bagi pengakaran. Sehingga terjadi
akumulasi zat-zat tersebut pada bahan stek. Karbohidrat digunakan dalam
pengakaran untuk membangun kompleks makromolekul. Elemen struktural dan
sebagai sumber energi. Waaupun kandungan karbohidrat dalam bahan stek
tinggi, tetapi jika rasio C/N rendah maka inisiasi akar juga akan terhambat
karena unsur N berkorelasi negatif dengan pengakaran stek (Nugroho 1992).
Faktor lingkungkan tumbuh stek yang cocok sangat berpengaruh pada
terjadinya regenerasi akar dan pucuk. Lingkungan tumbuh atau media pengakaran
seharusnya kondusif untuk regerasi akar yaitu cukup lembab, evapotranspirasi rendah,
sistem drainase dan aerasi baik, suhu tidak terlalu dingin atau panas, tidak terkena

cahaya penuh, dan bebas dari hama atau penyakit.

2.4 Jenis-Jenis Stek
Adabeberapa Teknik dalam metode stek, yaitu:
1. Stek batang

Stek batang dilakukan dengan cara diambil dari batang atau cabang pohon
induk. Beberapa tanaman yang bisa di perbanyak dengan teknik ini diantaranya
kedondong, jambu air, jeruk, bougenvil, kembang sepatu, mawar, dan melati. Kadang-
kadang stek batang yang ditanam sulit mengeluarkan akar sehingga perlu diberi
perlakuan khusus.

2. Stek pucuk (leafy cuttings)

Stek pucuk adalah metode perbanyakan vegetatif secara makro dengan
menumbuhkan terlebih dahulu tunas-tunas axilar pada media persemaian sampai
berakar sebelum dipindahkan ke lapangan. Dalam perkembangannya teknik ini
dilakukan dengan menggunakan matei yang berukuran kecil sehingga dikenal mini
cuttings dan micro cuttings seperti telah dikembangkan secara komersial untuk
jenis Eucalyptus spp di brazil.

3. Stek akar



Umunya bahan stek akar yang diambil adalah akar sekunder yang terbuka dan
telah menumbuhkan tunas baru serta potongan akar sekunder. Cara yang dilakukan
adal ah dengan menggali dan memotong bagian akar sekunder. Apabilabahan stek yang
diambil berasal dari bagian akar yang telah menumbuhkan tunas yaitu dengan cara
menggali tanah sekitar tegakan,setelah terubusan akar terlihat baru dilakukan
pemotongan bagian akar dengan menyisakan sebagian akar dan sebagian akar,
sehingga berbentuk stump yang siap ditanam dalam polybag.

4. Stek Daun

Bahan awal perbanyakan yang dapat digunakan untuk stek daun berupa
lembaran daun. Bahan awal stek daun tidak akan menjadi bagian dari tanaman baru.
Penggunaan bahan yang mengandung kimera peiklinal dihindari agar tanaman-
tanaman baru yang dihasilkan bersifattypeto type (Wudianto dan Rini 1991). Akar dan
tunas baru padastek daun berasal dari jaringan meristem primer atau meristem skunder.
Masaah pada stek daun umumnya adalah pembentukan tunas-tunas adventif, bukan
akar adventif. Pembentukan akar adventif pada daun lebih mudah dibanding
pembentukan tunas-tunas adventif. Secara teknis stek daun dilakukan dengan cara
memotong daun dengan panjan 7,5-10 cm atau memotong daun beserta petiolnya
kemudian ditanam pada media (Nugroho 1992)

5. Stek Umbi

Pada stek umbi, bahan yang digunakan adalah umbi batang, umbi akar, umbi
sisk dan lain-lain. Sebagai bahan perbanyakan, umbi dapat digunakan utuh atau
dipotong-potong dengan syarat setigp potongannya mengandung calon tunas. Untuk
menghindari busuk pasa setiap potongan umbi, maka umbi perlu dierandap bakterisida

dan fungisida (Jumin dan Hasan, 1994).

2.5 Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh mempunyai peranan dalam proses pembentukan dan
perkembangan tanaman dengan cara stek. Zat pengatur tumbuh adal ah sal ah satu bahan
sintesis atau hormon tumbuh yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan

perkembangan tanaman melalui pembelahan sel, pembesaran sel dan diferensiasi sel



(Ani, 2004). Menurut Huik (2004), hormon berasal dari bahasa Y unani yang artinya
menggiatkan. Hormon padatanaman menurut batasan adal ah zat yang hanyadihasilkan
oleh tanaman itu sendiri yang disebut fitohormon dan zat kimia sintetik yang dibuat
oleh ahli kimia.

Pemberian zat pengatur tumbuh bertujuan untuk merangsang pembentukan dan
pertumbuhan akar dalam melakukan stek. Salah satu zat pengatur tumbuh yang sering
digunakan untuk merangsang pembentukan dan pertumbuhan akar adalah jenis auksin.
Jenisauksin yang sering digunakan untuk keperluan tersebut adalah IAA (Indole Acetic
Acid), IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA (Napthalene Acetic Acid). IBA dan NAA
bersifat |ebih efektif dibandingkan IAA yang meruapakan auksin alami, sedangkan zat
pengatur tumbuh yang paling berperan dalam pembentukan tunas adal ah sitokinin yang
terdiri atas zeatin, zeatin riboside, kinetin, isopentenyl adenin (ZiP), thidiazurron
(TBZ), dan benzyladenine (BA atau BAP). Selain auksin, absisic acid (ABA) juga
berperan penting dalam pengakaran stek (Widiarsih, 2008). Menurut Trisna dkk.
(2013), penggunaan zat pengatur tumbuh ini efektif pada jumlah tertentu, konsentrasi
yang terlalu tinggi dapat merusak dasar stek, dimana pembelahan sel dan kalus akan
berlebihan dan mencegah tumbuhnya tunas dan akar, sedangkan pada konsentrasi
dibawah optimum tidak efektif.



BAB |11
METODOLOGI PRAKTIKUM

3.1 Waktu dan Tempat

Praktikum Perbanyakan Vegetatif dengan Cara Setek (Cuttage) dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 8 November 2018 pukul 09.00 WIB s/d selesal di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Samudra

3.2 Bahan dan Alat

1. Bahan

1. Tanaman Lidah Mertua (Sansivera)
2. Batang Jambu Madu

3. Akar Jambu Biji

5. Pupuk Kompos

5. Polibag 17x23 cm 180 buah

6. ZPT (Auksin)

2. Alat

1. Cutter

2. Parang

3. Cangkul

4. Ember

5. Gelasair minera

6. Sungkup dari plastik putih

3.3 Prosedur Kerja

3.3.1 Stek Batang

1. Menyiapkan bahan mediatanam dan alat yang diperlukan.
2. Mencampur mediatanam kompos : tanah perbandingan 1 : 2

3. Memasukkan media tanam ke dalam polybag

10



5. Memilih bahan stek dengan perlakuan pemotongan bagian batang yang agak muda
dengan kemiringan 45° dan 180° ukuran + 10 cm.

6. Masukkan bahan stek kedalam gelas air mineral yang telah diisi dengan larutan
auksin 1 ppm.

7. Rendam selama 30 menit

8. setelah direndam selama 30 menit tiriskan dan tanam dengan posisi agak miring.

9. Siram dengan air setelah ditanam untuk menjaga kelembapan.

10. Kemudian sungkup dengan plastik putih yang sudah disiapkan.

11. Setelah itu diberi naungan.

3.3.2 Stek Daun

1. Menyiapkan bahan mediatanam dan aat yang diperlukan.

2. Mencampur media tanam kompos : tanah perbandingan 1 : 2

3. Memasukkan media tanam ke dalam polybag

5. Memilih bahan stek dengan perlakuan pemotongan bagian daun dengan tegak lurus
ukuran + 10 cm.

6. Masukkan bahan stek kedalam gelas air mineral yang telah diisi dengan larutan
auksin 1 ppm.

7. Rendam selama 30 menit

8. setelah direndam selama 30 menit tiriskan dan tanam dengan posisi agak miring.

9. Siram dengan air setelah ditanam untuk menjaga kelembapan.

10. Kemudian sungkup dengan plastik putih yang sudah disiapkan.

11. Setelah itu diberi naunagan

3.3.3. Stek Akar

1. Menyiapkan bahan mediatanam dan aat yang diperlukan.

2. Mencampur media tanam kompos : tanah perbandingan 1: 2

3. Memasukkan media tanam ke dalam polybag

5. Memilih bahan stek dengan perlakuan pemotongan bagian akar dengan
ukuran + 10 cm.

6. Masukkan bahan stek kedalam gelas air mineral yang telah diisi dengan larutan

auksin 1 ppm.

11



7. Rendam selama 30 menit

8. setelah direndam selama 30 menit tiriskan dan tanam dengan posisi agak miring.
9. Siram dengan air setelah ditanam untuk menjaga kelembapan.

10. Kemudian sungkup dengan plastik putih yang sudah disiapkan.

11. Setelah itu diberi naunagan.

12



4.1 Hasl
4.1.1 Stek Batang

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disgjikan dalam tabel hasil pengamatan stek batang jambu madu :

Tabel 1. Hasil Stek Batang Jambu Madu

Perlakuan Tanaman | Tinggi (cm) Jumlah Daun
Jo 1 11 3
2 - -
3 - -
Jp 1 12 3
2 - -
3 13 3
Persentase hidup :

1

JO == x100% = 33,33%

T

Jp = x 100% = 66,67%

4.1.2 Stek Daun

Berikut disgjikan dalam tabel hasil pengamatan stek daun lidah mertua:

Tabel 2. Hasil Stek Daun Lidah Mertua

Perlakuan Tanaman | Panjang akar (cm) | Jumlah akar
LO 1 4 7

2 - -

3 4,5 3
Lp 1 3 10

2 4 11

3 3,5 16

Persentase hidup :

L0 = g x100% = 66,67%

Lp == x100% = 100%

4.1.3 Stek Akar

Berikut disgjikan dalam tabel hasil pengamatan stek akar jambu biji :
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Tabel 3. Hasil Stek Akar Jambu Biji

Perlakuan Tanaman | Panjang akar (cm) | Jumlah akar
BO 1 - -
2 - -
3 - -
Bp 1 - -
2 - -
3 - -
Persentase Hidup

Bo=§x100%=0

Bo=§x100%=o

4. 2 Pembahasan

4.2.1 Stek Batang

Dari tabel dapat dilihat bahwa persentase tumbuh setek yang paling tinggi yaitu
dengan pemberian zat pengatur tumbuh auksin dengan konsentras 1 ppm,
pertumbuhann mencapai 66,67 %, sedangkan persentase tumbuh setek dengan tanpa
pemberian zat pengatur tumbuh persentase tumbuh hanya mencapai 33,33 % .

Zat pengatur tumbuh yang digunakan sangat berpengaruh terhadap persentase
tumbuh setek, karena ZPT hormon tumbuh yang lengkap seperti auksin, giberelin,
zeatin, sitokinin, GA3, GA5, GA7 serta unsur mikro yang sangat dibutuhkan tanaman
untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Abidin (1983) dalam Marleni (2010) Auksin
befungsi mempengaruhi pertambahan panjang batang, pertumbuhan, merangsang
pembentukan akar, sitokinin zat pengatur tumbuh yang berperan dalam proses
pembelahan sel, sedangkan giberelin berfungssi merangsang pertumbuhan antar buku,
merangsang perkembangan kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan daun.

Dilihat dari jJumlah daun antara pemberian ZPT dan tanpa pemberian ZPT tidak
ada perbedaan jumlah daun. Jumlah daun masing-masing adalah 3. Banyak faktor yang
mempengaruhi dalam keberhasilan suatu stek. Dilihat dari hasil pengamatan
pertumbuhan stek ini kurang maksimal. Hal ini diduga karena tingginya suhu. Suhu
yang baik untuk perkembangan stek adalah 12-27 °C, padahal suhu rata-rata di langsa
di atas 27 °C.
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Faktor lain yang menjadi faktor rendahnya potensi tumbuh stek adalah
kandungan karbohidrat. Kandungan karbohidrat akan mempengaruhi terhadap
pembentukan akar pada stek, karena rendahnya karbohidrat yang terkandung dalam
bahan stek akan mempengaruhi terhadapa keberhasilan stek. Rendahnya kandungan
karbohidrat dipengaruhi oleh masih mudanya bahan stek ataupun bahan stek sudah tua,
sehingga kandungan karbohidratnya berkurang.

,{Q}w% Ry T
o i
e

Gambar 1. Gambar Stek batang
4.2.2 Stek Daun

Dilihat dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa persentase tumbuh stek daun pada
tanaman lidah mertua sangat tinggi. Dari tabel dapat kita perhatikan persentase tumbuh
dengan pemberian ZPT mencapa 100 %, sedangkan tanpa pemberian ZPT persentase
tumbuhnya 66.67 %.

Hasil analisis pada Tabel menunjukkan bahwa ZPT auksin berpengaruh
terhadap pertumbuhan stek daun lidah mertua. Pengaruh yang nyata terhadap panjang
akar, jumlah akar. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian ZPT auksin dapat
menunjang pertumbuhan dan perkembangan stek daun lidah mertua. Sesuai dengan
fungs dan manfaatnya bahwa ZPT tanaman adalah senyawa organik bukan nutrisi
yang dalam konsentrasi rendah mendorong, menghambat, atau secara kualitatif
mengubah atau mempengaruhi proses-proses fisiologis yang meliputi proses

pertumbuhan, diferensiasi, dan perkembangan tanaman (Moore, 1979).
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Pada perlakuan dengan konsentrasi 1 ppm, stek memperlihatkan hasil yang
baik. Keadaan ini diduga bahwa auksin dengan konsentrasi 1 ppm, stek mengandung
auksin yang optimal atau tepat dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan awal
akar dalam hal ini jumlah akar dan panjang akar. Dalam mengaplikasikan ZPT perlu
diperhatikan ketepatan dosis, karena bila dosis terlalu tinggi hasil yang diperoleh akan
berlawanan, bukannya memacu pertumbuhan tanaman tetapi justru akan menghambat
pertumbuhan tanaman dan menyebabkan keracunan pada seluruh jaringan. Pendapat
ini didukung oleh Danusastro dalam Huik (2004) bahwa respon tanaman atau bagian
tanaman terhadap hormon atau ZPT yang diberikan tergantung umur, keadaan
lingkungan, tingkat perkembangan fisiologis terutama kandungan hormon atau ZPT
endogen, dan unsur hara.

Dari tabel juga dapat dilihat panjang akar dan jumlah akar dengan pemberian
ZPT lebih bagus dibandingkan tanpa pemberian ZPT, hal ini dapat dismpulkan bahwa
ZPT auksin berpengaruh terhadap pembentukan akar pada stek daun tanaman lidah

mertua.

Gambar 2. Gambar stek daun
4.2.3 Stek Akar

Dari tabel dapat dilihat bahwa persenatse tumbuh jambu biji dengan perlakuan stek
akar adalah 0 % baik dengan perlakuan maupun non perlakuan. Hal ini diduga karena
tingginya suhu di daerah penanaman stek. Stek membutuhkan suhu antara 12-27 °C
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sedangkan suhu rata-rata dikota langsa diatas 27 °C, hal inilah diduga menjadi salah
satu penyebab tidak berhasilya stek akar jambu biji.

Faktor lain yang berpengaru adal ah kandungan karbohidrat. Diduga bahan stek
yang diambil kandungan karbohidratnya rendah, hal ini dapat dilihat dari bahan stek
yang sudah tua. Bahan stek yang sudah tua sudah mengalamai translokasi karbohidrat
sehingga kandungannya menjadi rendah, padahal dalam pembentukan akar pada stek
sangat dibutuhkan karbohidrat, hal inilah yang menjadi penyebab ketidak berhasilan
stek akar padajambu biji.

" ":'! — . ¢ " ’I."'I .I  § ‘-"..I. oy
Gambar 3. Gambar Stek Akar Jambu Biji.
Dari gambar dapat dilihat bahwa stek akar jambu biji tersebut terlihat kering.

Hal tersebut diduga tingginya suhu dalam sungkup.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan

1. Teknik perbanyakan dari pembiakan vegetatif dengan cara stek bermacam-
macam yaitu menggunakan bagian tanaman seperti batang, cabang, daun, umbi,
dan akar.

2. Media yang digunakan pada praktikum kali ini meliputi kompos dan tanah
dengan perbandingan 1:2

3. Keberhasilan stek ditentukan oleh pemberian ZPT, Faktor suhu dan kandungan
karbohidrat pada bahan stek.

4. Dari hasil praktikum persentase tumbuh paling tinggi adalah stek daun (lidah

mertua).

5.2 Saran

Praktikum ini sudah berjalan dengan baik dan materi yang disampaikan oleh
asisten praktikum sudah cukup jelas. Sebaiknya praktikan melakukan praktikum ini
sesuai prosedur dan lebih tertib lagi guna memperoleh data yang akurat, selain itu juga
dapat mempercepat waktu praktikum sehingga pelaksanaan praktikum dapat lebih

efisien.
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LAMPIRAN

'I- =
Gambar 1. Persigpan Media Tanam

Gambar 3. Pembuatan Sungkup
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Gambar 5. Penanaman Selesa
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